PERSEPSI KAUM MUDA KATOLIK PAROKI RAYON KOTA
YOGYAKARTA MENGENAI HIDUP MEMBIARA

Yasinta Ariati

ABSTRAK

Studi deskriptif kuantitatif dan kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui persepsi kaum
muda katolik paroki rayon kota Yogyakarta mengenai hidup membiara. Subyek penelitian ini
adalah 100 kaum muda katolik dari paroki Kidul Loji, Pugeran, Jetis, Bintaran, Baciro, Kumetiran
dan Pringwulung. Pengujian validitas isi skala persepsi menggunakan professional judgement dan
uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach (0,919). Hasil penelitian menyatakan bahwa subyek
memiliki persepsi positif mengenai hidup membiara dengan mean empirik (154,19) yang lebih
daripada mean teoritik (120), dan dengan probabilitas (p) 0,000 (p < 0,05). Persepsi positif ini
lebih dominan pada aspek kaul keperawanan (mean = 55,63) daripada kaul kemiskinan (mean =
50,90) dan kaul ketaatan (mean = 47,66). Subyek penelitian kualitatif dengan kuesioner terbuka
mempunyai 75 subyek dan dengan kuesioner semi terbuka 87. Hasil penelitian kualitatif
memperlihatkan subyek memahami hidup membiara sebagai hidup yang wajar, menarik,
mengagumkan. Selain itu, mereka memandang hidup membiara sebagai hidup yang tidak bebas
(terikat pada aturan dan pemimpin), sehingga tidak tertarik untuk menjalaninya.

Kata kunci: persepsi mengenai hidup membiara
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PERCEPTION OF THE CATHOLIC YOUTH IN YOGYAKARTACITY
PARISHES ABOUT THE RELIGIOUS LIFE

Yasinta Ariati
ABSTRACT

The quantitative and qualitative descriptive study aims to know the perception of the
catholic youth in Yogyakarta city parishes about the religious life. The 100 subjects are of Kidul
Loji, Pugeran, Jetis, Bintaran, Baciro, Kumetiran and Pringwulung parishes. The validity testing
was done by the professional judgment and reliability by Alpha Cronbach (0.919). The results of
the research state that the subjects have positive perception of the religious life with emperical
mean (154.19) more than teoritical mean (120), and with the probability of 0.000 (p < 0.05). This
positive perception is more for the vow of chastity (mean = 55.63) than for both the vow of
poverty (mean = 50.90) and the vow of obedience (mean = 47.66). The qualitative research with
open questionnaire has 75 subjects and with semi open questionnaire has 87. The result show that
the religious life is understood as normal, interesting, and marvelous by the subjects. However
they have perception that there is no freedom the religious life, so that they are not interested to
join.

Keywords: perception of the religious life
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